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MOTTO 
 
⧫  
❑⧫◆  ❑➔→⬧ 
⬧◆❑ →⧫ 
⧫   ❑⬧ 
⧫ ⧫ ⧫⬧   ◆ 
❑➔⬧ →   
 ⧫  ☺◆  
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (An-Nisa’: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ix 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء 
Hamz
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
    
 
 
x 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ 
Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ 
Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
xi 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح        Ḥaula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ي...أ 
Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
و...أ 
Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
 
 
 
xii 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanaa 
2.  َل ََّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużūna 
3. نلاؤ  An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
xiv 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ام و حمملوسرلاإ د  Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 
 بر للهدمحلا
نيملاعلا 
Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
 وهل الله نإو
نيقزارلاريخ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 
 ليكلا اوفوأف
نازيملاو 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Nur Ummi Maisyaroh, 142111116, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 
Fakultas Syariah, IAIN Surakarta; “Perspektif Para Ulama Terhadap Jual Beli 
Kucing di Pasar Depok Surakarta” 
Praktik jual beli merupakan hal yang diperbolehkan, selama tidak 
melanggar ketentuan hukum yang berlaku. Seiring dengan perkembangan zaman. 
Praktik jual beli kini semakin beraneka ragam. Demi memenuhi kebutuhan hidup 
segala bentuk jual beli yang dahulu dianggap tabu kini berubah menjadi trend. 
Binatang yang dahulu dianggap kurang bermanfaat, sekarang mempunyai nilai 
yang tinggi, bahkan semakin dicari dan banyak diminati oleh masyarakat, di 
antara binatang tersebut yaitu kucing. Memelihara kucing sudah menjadi bagian 
yang tak terpisahkan dari kehidupan sebagian masyarakat. Sementara ada juga 
yang membudidaya kucing untuk di perjualbelikan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif lapangan, maksud 
dari penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian apa yang dinyatakan oleh 
responden secara lisan dan perilaku nyata di lapangan. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer (secara langsung) hasil dari 
wawancara dengan para pihak yang terkait dengan sumber data sekunder (tidak 
langsung) berupa dokumen-dokumen, buku, catatan dan sebagainya. 
Menurut Ulama 4 madzhab yaitu Hanfiyyah, Hambali, Malikiyyah, dan 
Syafi’iyyah mengeluarkan pernyataan jika hukum jual beli kucing diperbolehkan. 
Karena kucing yang diperjualbelikan bukan golongan kucing liar, kucing bukan 
termasuk hewan yang najis, kucing termasuk hewan yang bermanfaat. Hasil 
temuan juga di dalam praktik jual beli kucing di Pasar Depok Surakarta, kucing 
yang diperjualbelikan adalah kucing yang bermanfaat bukan kucing liar yang 
merugikan dan cenderung menyerang manusia. Dengan demikian Hadits Abu 
Daud yang melarang jual beli kucing serta praktik jual beli kucing di pasar Depok 
Surakarta adalah makruh tanzih (makruh yang mendekati kebolehan) sebab 
menjual kucing bukanlah perbuatan yang menunjukkan akhlak baik dan dapat 
merendahkan muru’ah (citra diri). 
Kata kunci: Jual Beli, Kucing, Prespektif Ulama. 
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ABSTRACT 
Nur Ummi Maisyaroh, SRN 142111116, Department of Islamic Economics 
Law, Faculty of Sharia, State Islamic Institute of Surakarta; "Perspektif Para 
Ulama Terhadap Jual Beli Kucing di Pasar Depok Surakarta". 
The practice of buying and selling are permissible, as long as they do not 
violate the legal. Nowadyas, the practice of buying and selling are more diverse. 
The taboo of buying and selling is become trend because to fulfill the necessities 
of life right now. Animals that were previously considered to be less usefull, they 
have high values now, even more sought and great demand by the public, among 
them are cats. Caring for cats has become part of the lives of some people. While 
there are also those who cultivate cats for sale. 
This research uses field qualitative research. The purpose is knowing what 
the respondent said verbally and real behaviour in the field. The source of the 
data are primary data sources, it is the result of interview with the parties, then 
the secondary data is the documents, books, records, and so on. 
According to Ulama 4 Madzhab, namely Hanafiyyah, Hambali, 
Malikiyyah, and Syafi'iyyah stated that the law of the buying and selling of cats is 
permissible. It is because the cats are not group wild cats and not included as 
unclean animals. The finding of cats buying and selling in Depok Surakarta 
Market that cats are traded are useful cats, not wild cats that are tend to attacks 
the humans. Thus, Hadits of Abu Daud which prohibits the buying and selling of 
cats in Depok Surakarta market is makruh tanzih (makruh which approaches 
skill) because selling cats is not an act that shows good morals and can lower 
muru'ah (self-image). 
 
Key Words: Buying and Selling, Cat, Ulama Prespective. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Allah menciptakan manusia hidup di bumi tidak dibiarkan dalam 
kondisi yang tidak menentu tanpa pedoman yang dapat dijadikan sandaran dan 
penuntun jalan hidup serta penunjuk arah tujuan dan penciptaan manusia.1 
Allah selalu mengutus nabi atau rasul kepada setiap kaum sebagai penunjuk 
jalan yang lurus bagi manusia, hal ini dijelaskan dalam firmannya dalam surah 
al-Hijr ayat 10 yang bunyinya: 
⬧⬧◆ ◆  
⬧  ◆ 
⧫   
Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus (Beberapa Rasul) 
sebelum kamu kepada umat-umat yang terdahulu”. 
Sejak penciptaan manusia pertama, Allah telah memberikan petunjuk 
dan arahan agar manusia dapat mencapai derajat kehidupan yang mulia. Islam 
dengan Al-Qur’an yang diwahyukan Allah merupakan petunjuk bagi manusia 
mengenai jalan menuju kebaikan dan sekaligus sebagai pedoman hidup yang 
harus dipercaya dan harus dipegang teguh demi kemuliaan. 
                                                          
1 Jaser Audah, Al-Maqasid untuk pemula, alih bahasa Ali ‘Abdulmon’in, cet. ke-1 
(Yogyakarta: Suka Ress, 2013), hlm. 8. 
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Syariat Islam diturunkan oleh Allah untuk mengatur segala aspek 
kehidupan manusia serta untuk kemaslahatan seluruh umat. Tujuan 
diturunkannya syariat Islam adalah untuk menjaga kehormatan agama, jiwa, 
akal, harta dan keturunan. Melestarikan kelima hal tersebut adalah keharusan, 
yang tidak bisa tidak, jika kehidupan manusia dikehendaki untuk berlangsung 
dan berkembang.2 Agama Islam mengandung dua petunjuk mengenai 
bagaimana sebaiknya umat Islam menyelenggarakan dua aspek kegiatan di 
muka bumi. Aspek pertama adalah kegiatan yang bersifat pribadi dan ritual 
yang disebut sebagai ibadah. Aspek yang kedua adalah kegiatan intelektual 
dan sosial yang disebut sebagai muamalah.3 
Muamalah dapat dilihat dari dua segi, pertama dari segi bahasa dan 
kedua dari segi istilah. Menurut bahasa artinya saling bertindak, saling 
berbuat, dan saling mengamalkan. Menurut istilah pengertian muamalah dapat 
dibagi menjadi dua macam, pengertian dari arti luas dan arti sempit. Definisi 
pengertian muamalah dalam arti luas adalah aturan hukum Allah untuk 
mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dan definisi 
pengertian muamalah arti sempit adalah aturan-aturan Allah yang mengatur 
hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh 
dan mengembangkan harta benda.4 Dalam hukum muamalat dibicarakan 
pengertian benda dan macam macamnya, hubungan manusia dengan benda 
                                                          
2 Ibid 
3 M. Natsir Arsyad, Seputar Sejarah & Muamalah, (Bandung: Al-Bayan, 1999), hlm. 147 
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, hlm. 1 
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yang menyangkut hak milik, pencabutan hal milik perikatan-perikatan 
tertentu, seperti jual beli.5 
Jual beli dalam bahasa Arabnya disebut dengan al-bay’. Artinya, tukar 
menukar atau saling menukar. Menurut terminologi adalah “tukar menukar 
harta atas dasar suka sama suka”. Menurut Ibn Qudamah yang dikutip oleh 
Rahmad Syafei pengertian jual beli adalah “tukar menukar harta untuk saling 
dijadikan hak milik”. Dapat disimpulkan, bahwa pengertian jual beli menurut 
bisnis syariah adalah tukar menukar barang antara dua orang atau lebih dengan 
dasar suka sama suka, untuk saling memiliki. Dengan jual beli, penjual berhak 
memiliki uang secara sah. Pihak pembeli berhak memiliki barang yang dia 
terima dari penjual. Kepemilikan masing-masing pihak dilindungi oleh 
hukum. Adapun rukun-rukun jual beli adalah sebagai berikut: a. Ada Penjual; 
b. Ada Pembeli; c. Ada uang; d. Ada barang; e. Ijab qabul (serah terima) 
antara penjual dan pembeli.6 
Penghalalan Allah terhadap jual beli itu mengandung dua makna, 
pertama adalah Allah menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh dua 
orang pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan atas dasar suka 
sama suka. Kedua Allah menghalalkan praktek jual beli apabila barang 
tersebut tidak dilarang oleh Rasulullah SAW, sebagai individu yang 
memberikan otoritas untuk menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah akan 
                                                          
5 M. Natsir Arsyad, Seputar Sejarah & Muamalah, (Bandung: Al-Bayan, 1999), hlm. 
147. 
6 Siti Mujiatun. “Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam Dan Istisna”, Jurnal Riset 
Akuntansi Dan Bisnis, (Sumatra Utara) Vol. 13 Nomor 2, 2013, hlm. 202. 
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arti yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu Rasulullah SAW menjelaskan 
dengan baik segala sesuatu yang dihalalkan ataupun yang diharamkan-Nya.7 
Syarat-syarat benda yang yang menjadi objek akad yaitu, suci atau 
untuk disucikan, memberi manfaat menurut syara’, tidak ditaklikan, tidak 
dibatasi waktunya, dapat diserahkan dengan cepat ataupun lambat, milik 
sendiri, dan  barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui karena jual 
beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak tidaklah sah.8 
Larangan syara’ dalam perdagangan pada garis besarnya dibagi atas 
tiga komponen, pertama meliputi barang atau zat yang terlarang 
diperjualbelikan yaitu, babi, minuman keras, berhala, anjing, alat-alat maksiat, 
dan barang-barang yang samar. Kedua, meliputi segala usaha atau obyek 
dagang yang terlarang yaitu, usaha pelacuran, pertenungan, perjudian, 
pengangkutan barang-barang yang haram dan lain sebagainya. Ketiga, 
meliputi cara-cara dagang atau jual beli yang terlarang yaitu, persaingan 
dengan sesame muslim, banyak sumpah, penghadangan kafilah,, penimbunan 
barang yang terlarang diperjualbelikan.9 
Ulama sepakat mengenai kebolehan berjual-beli (dagang), sebagai 
perkara yang telah dipraktekkan sejak zaman Nabi SAW hingga masa kini.10 
                                                          
7 Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab al-Umm, alih bahasa Amiruddin, cet. ke-3 (Jakarta: 
Pustaka azzam, 2007), hlm. 1. 
8 Beni Ahmad Saebani dan Encep Taufiqqurrahman, Pengantar Ilmu Fiqh, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2015), hlm 225-226. 
9 Hamzah Ya’qub,  Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 1992), 
hlm 111. 
10 Ibid, hlm 35. 
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Jual beli dihalalkan hukumnya, dibenarkan agama, asal memenuhi syarat-
syarat yang diperlukan. Demikian hukum ini disepakati para ahli ijma (Ulama 
mujtahidin) tak ada khilaf padanya. Memang dengan tegas-tegas al-Qur’an 
menerangkan bahwa menjual itu halal, sedang riba diharamkan.11 Seiring 
dengan perkembangan zaman praktek jual beli kini saat ini semakin beraneka 
ragam, seperti jual beli kucing. 
Kucing yang dulunya dianggap sebagai hewan yang tidak ada 
manfaatnya sekarang telah menjadi hewan yang banyak diminati oleh 
masyarakat, dan bahkan memiliki nilai jual yang tinggi. Bagi hobiis kucing 
maka kucing sudah menjadi hal yang wajib bagi mereka untuk memiliki 
kucing, kucing tidak hanya bisa dijadikan sebagai hewan hiasan saja tetapi 
juga bisa dibreeding nantinya. Bagi para pecinta kucing, kucing ras 
khususnya, secara naluri akan timbul rasa tanggung jawab untuk merawatnya 
dengan baik. Dalam praktek kehidupan sehari-hari kegemaran memelihara 
binatang kesayangan kini sudah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan sebagai warga masyarakat. 
Menilik masa Nabi Muhammad bersama para sahabatnya, secara 
umum mereka telah memberi teladan untuk memberi kasih sayang pada 
binatang, termasuk pada kucing. Bahkan di dunia Islam, muncul pula julukan 
Abu Hurairah atau Bapak Kucing. Dia adalah sahabat Nabi Muhammad. Ia 
                                                          
11 Kansil adan Christen, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia, Jakarta: 
Sinar Grafika, 2002, hlm. 216. 
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mendapat julukan itu dari Nabi Muhammad karena memelihara seekor kucing 
jantan kecil, yang dalam bahasa Arab disebut hurayrah.12 
Kucing merupakan satwa yang sangat lekat dengan kehidupan 
manusia. Bahkan ada yang membudidayakan kucing sebagai ladang bisnis, 
dalam arti untuk diperjualbelikan. Tetapi, bagi seorang muslim, pertimbangan 
utama jual beli ialah halal haramnya sesuatu serta dapat bermanfaat menurut 
Islam. Dalam Islam praktik jual beli kucing sudah dilarang sebagaimana 
dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Daud AS, namun 
permasalahannya terdapat fenomena praktik jual beli kucing. Adapun sahnya 
jual beli terpenuhinya rukun dan syarat, diantaranya adalah objeknya jelas, 
suci dan bermanfaat, dapat diserahkan dan dapat dihargakan. Begitu pula 
dalam akad jual beli yang harus dilakukan berdasarkan keinginannya sendiri 
tanpa ada unsur paksaan dari siapapun.13 
Sebagaian ulama berpendapat bahwasanya jual beli kucing merupakan 
hal yang dilarang oleh Nabi, namun dalam masalah hukumnya tidak dijelaskan 
secara tegas dan tersirat, maka dari itu para ulama fiqh kemudian melakukan 
interpretasi dengan menggunakan pengetahuan dan perspektifnya masing-
masing. Seperti pada hadis berikut: 
                                                          
12Agung Sasongko, Kisah Kucing dalam Peradaban Islam, diakses dari 
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-digest/18/10/02/pfym6v313-kisah-kucing-
dalam-peradaban-islam, pada tanggal 9 Agustus 2018 pukul 19.27. 
13 Maulana Aziz Sulton, dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Kucing 
Ras”. Prosiding Keuangan dan Perbankan Syariah, (Bandung) Vol. 4 Nomor 1, 2018, hlm. 156. 
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 ُنب ُعِْيبَّرلا اَن َثَو ح ُِّيزّارلا ىَسْوُم ُنب ُمْيِهَار ْبإ اَن َث َّدَح اَن َث َّدَحَلََاٍقرَبَ ُنب ُّيِلَعَو ََةبْوَّ ت ْو َُبأ ُعِفَنَ 
ىَسْيِع٬  ِشَمْع َْلْا نَع َنََبَْخَأ :ُمْيِهَار ْبِإ َلَاقَو٬  َناَيْفُس بَِأ ْنَع٬  ََّنأ :ِّهللّاِدْبَع ِنْب ِرِباَج نَع
 ْوَّ نِّسلاَو ِبْلَكْلا َِنَثَ ْنَع ىََنَ ملس و هيلع الله ىلص َّبَِّنلا ِر 
“Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Al-Razy, dan 
menceritakan kepada kami al-Rabi’ bin Nafi’ Abu Taubah dan ‘Ali bin 
Bahr, Keduanya berkata: menceritakan kepada kami Isa, dan Ibrahim 
berkata: al-A’mash menceritakan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir bin Abdullah berkata: Sesungguhnya Nabi SAW melarang dari 
hasil penjualan anjing dan kucing.”(HR. Abu Dawud).14  
Dari uraian yang penyusun paparkan di atas, maka penyusun merasa 
bahwa pembahasan terkait tentang jual beli kucing peliharaan penting untuk 
dikaji karena belum diketahui secara keseluruhan kehalalan dari jual beli 
tersebut, apakah uang hasil dari jual beli kucing itu uang halal atau uang 
haram, banyak mendatangkan manfaat atau malah lebih banyak mudharatnya 
bagi umat muslim. Salah satu fenomena peliharaan kucing yang terjadi di kota 
kota besar sekarang ini, hingga berkembang di kota-kota kecil seperti kota 
Surakarta. 
                                                          
14 Abu Dawud Sulaiman bin al-As’ad, Sunan Abu Dawud (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1416 H/1996 M), 485. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
praktek jual beli kucing dalam penulisan skripsi yang berjudul “Perspektif 
Para Ulama Terhadap Jual Beli Kucing di Pasar Depok Surakarta” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah yang dijadikan penelitian dalam 
penyusunan skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana praktek jual beli kucing di Pasar Depok Surakarta? 
2. Bagaimana pandangan para ulama tentang jual beli kucing yang terjadi di 
Pasar Depok Surakarta? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
a. Untuk mengetahui praktek jual beli kucing di Pasar Depok Surakarta. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan para ulama tentang jual beli 
kucing yang terjadi di Pasar Depok Surakarta. 
2. Manfaat Penelitian. 
a. Dapat memberikan gambaran kepada masyarakat umum mengenai 
pemahaman yang benar tentang jual beli kucing, sehingga dapat 
diterapkan secara baik dan benar. 
b. Dapat memberikan penjelasan tentang jual beli kucing dalam 
pandangan para ulama kepada penjual maupun pembeli kucing 
peliharaan. 
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c. Dari hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat mempraktekkan dan 
menyebarluaskan hasil peneliti dalam aktifitas bermuamalah kepada 
masyarakat sekitar. 
D. Telaah Pustaka 
Ada beberapa karya tulis yang membicarakan tentang variasi akad jual 
beli, penelitian ini ditinjau dari penelitian terdahulu, maka peneliti menelaah 
kembali literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan tentang konsep 
jual beli dan buku-buku lain yang sangat mendukung dalam permasalahan 
tersebut guna melengkapinya. Pembahasan mengenai jual beli bukan hal yang 
tabu karena banyak sekali bentuk penelitian mengenai jual beli, baik dalam 
bentuk karya ilmiah, skripsi maupun dalam bentuk buku-buku yang 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan. Berikut buku-buku karya ilmiah 
lainnya yang membahas tentang jual beli adalah: 
Dalam skripsi yang ditulis oleh Umi Kholifah fakultas Syariah IAIN 
Purwokerto yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kucing 
Peliharaan (Study di Pet Shop Purwokerto), dari penelitian penulis dalam 
skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli kucing peliharaan di 
Pet Shop Purwokweto telah memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam 
hukum islam. Dari sisi penjual dan pembeli sudah Baligh dan berakal sehat, 
dari sisi objek yang diperjualbelikan telah memenuhi syarat jual beli binatang 
yang diperbolehkan dalam islam. Sighatnya juga terpenuli oleh kedua belah 
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pihak. Dari sisi nilai tukarnya, barang yang diperjualbelikan telah memiliki 
nilai tukar yang sepantasnya yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.15 
Skripsi yang ditulis oleh Imam Noviantoro fakultas Ushuluddin dan 
Humaniora IAIN Antasari Banjarmasin yang berjudul Hadis Tentang 
Larangan Jual Beli Kucing (Kajian Fiqh Al-Hadīts), dalam penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwasannya pemahaman hadis tentang larangan jual beli 
kucing secara kontekstual, meliputi konteks sosio historis, konteks hukum dan 
konteks kekinian. Dalam konteks sosio historis, hadis tentang larangan jual 
beli kucing sangat erat kaitannya dengan anjuran untuk memperlakukan 
hewan ini dengan sebaik-baiknya, karena ia adalah kewan kesayangan Nabi 
SAW dan para sahabatnya seperti Abu Hurairah. 
Sedemikian rupa sehingga dengan memperjual belikannya dianggap 
mencederai kemuliaaannya, apalagi untuk dikonsumsi. Sebab Islam 
mengharamkan memakan hewan kucing. Namun seiring perjalanan waktu, 
kucingpun akhir menjadi hewan kesayangan dan kebanggan manusia, 
sehingga jual beli kucing dalam konteks memuliakan dan meninggikan 
nilainya di mata manusia. Sedangkan dari konteks hukum, memiliki hewan 
untuk dipelihara adalah sesuatu yang dibolehkan selama mematuhi adab-
adabnya sesuai ajaran Islam. Hadis larangan jual beli kucing menurut fuqahā 
dan muhadditsūn; bersifat tanzîh larangan itu bukan bermakna haram tetapi 
masalah kepantasan dan adab. 
                                                          
15 Umi Kholifah. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kucing Peliharaan (Study 
di Pet Shop Purwokerto)”. Skripsi pada Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto, Purwokerto: 2017. 
hlm. 78. 
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Dalam konteks kekinian, hadis larangan jual beli kucing dimaknai 
sebagai larangan memperlakukannya dengan semena-mena layaknya barang, 
yakni tidak meemuliakannya. Adapun saat ini masyarakat yang sudah 
menganggap hewan kucing tidak lagi sebagai hewan buas, hewan liar, tidak 
bermanfaat, kotor dan mengganggu, bahkan kucing sudah menjadi hewan 
kesayangan dan kebanggaan. Dengan demikian boleh memperjual belikannya 
dalam konteks menghargai keindahannya. Masyarakat juga tidak menganggap 
kucing sebagai hewan yang layak dijadikan konsumsi.16 
Skripsi yang ditulis oleh Wafiyah fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Ampel yang berjudul Jual Beli Anjing Dan Kucing Dalam Sunan Abu Dawud 
No 3479, dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Hadis tentang 
jual beli anjing dan kucing dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor 3479 ini, 
dari sanad-nya terlihat bahwa hadis ini hasan karena salah seorang perawi 
dinilai kurang dabit, tetapi kemudian terdapat hadis pendukung dari riwayat 
Imam Muslim, al-Tirmidhi, an-Nasa’i, dan Ahmad bin Hambal sehingga 
derajatnya naik menjadi hadis sahih li ghairih. 
Selain itu dari segi matan-nya hadis ini tidak bertentangan dengan 
matan hadis yang lain. Hadis tentang jual beli anjing dan kucing ini 
mengandung dua makna larangan yang berbeda, yakni pertama, larangan jual 
beli terhadap semua jenis anjing, walaupun anjing tersebut dapat di 
manfaatkan maupun tidak. Dalam praktik penjualan anjing ini dinyatakan 
                                                          
16 Imam Noviantoro. “Hadis Tentang Larangan Jual Beli Kucing (Kajian Fiqh Al-
Hadīts)” Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari Banjarmasin, 
Banjarmasin: 2016 hlm. 60-61. 
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tidak sah dan uang hasil penjualannya tidak halal. Kedua, larangan terhadap 
jual beli kucing, berbeda dengan anjing, larangan terhadap jual beli kucing 
terdapat suatu kelonggaran, yakni, apabila kucing mampu memberikan 
manfaat kepada manusia, maka hal itu diperbolehkan, akan tetapi apabila 
kucing tersebut tidak memberi manfaat, dan memberikan kerugiaan ataupun 
bahaya, maka tidak di perbolehkan. Adapun larangan terhadap kucing 
merupakan larangan yang bersifat makruh tanzih (makruh yang mendekati 
kebolehan).17 
Perbedaan penelian saya dengan lainnya  karena belum ada penelitian 
sebelumnya tentang jual beli kucing ditinjau dari pendapat para Ulama di kota 
Surakarta ini. Pembahasan mengenai jual beli banyak dibahas juga dalam 
buku perbankan syari’ah dan fikih-fikih khususnya pada pembagian 
muamalah yang mengatur bagaimana cara jual beli dalam hukum Islam. 
E. Kerangka Teori 
Jual beli merupakan salah satu aktivitas bisnis yang sudah berlangsung 
cukup lama dalam masyarakat. Namun demikian, tidak ada catatan yang pasti 
kapan awal mulanya aktivitas bisnis secara formal. Ketentuan yang jelas ada 
dalam masyarakat adalah jual beli telah mengalami perkembangan dari pola 
tradisional sampai pada pola modern. Dalam Islam, ada beberapa jenis jual 
beli yang dibolehkan. Di antaranya adalah jual beli salam (Bay’ as-Salam). 
Jual beli ini dilakukan dengan cara memesan barang lebih dahulu dengan 
                                                          
17 Wafiyah. “Jual Beli Anjing Dan Kucing Dalam Sunan Abu Dawud No 3479” skripsi 
pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Surabaya: 2013. hlm. 110-111. 
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memberikan uang muka. Pelunasannya dilakukan oleh pembeli setelah barang 
pesanan diterima secara penuh sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 
Bentuk lainnya adalah Bay’ al-Muqayyadah (barter) yaitu jual beli dengan 
cara menukar satu barang dengan barang lain. 
Jual beli yang cukup populer adalah Bay’ al-Mutlaq, yaitu jual beli 
barang dengan alat tukar yang telah disepakati seperti membeli tanah dengan 
mata uang rupiah, ringgit, dolar, yen dan lain-lain. Ada lagi Bay’ al-Musawah, 
yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara pihak penjual menyembunyikan 
atau tidak menjelaskan harga modalnya. Namun demikian,pihak pembeli rela 
dan tidak ada unsur pemaksaan di dalamnya. Jual beli dalam bentuk ini cukup 
berkembang pesat dewasa ini dan dibenarkan menurut ketentuan bisnis 
syariah. Alasannya karena terdapat unsur suka rela di antara penjual dan 
pembeli. 
Kebanyakan jual beli yang berlaku sekarang adalah jual beli dalam 
bentuk ini. Jenis lainnya adalah Bay’ bisamail ajil, yaitu jual beli dengan 
sistem cicilan atau kredit. Biasanya dalam jual beli bentuk ini ada penambahan 
harga dari harga kontan (cash) jika disepakati oleh pihak penjual dan pembeli. 
Ketentuan ini sesuai dengan pendapat mazhab Hanafi, Syafi’i, Zaid bin Ali, 
al-Muayyad Billah dan Jumhur Ahli Fikih dan pendapat ini dikuatkan oleh 
Imam Syaukani.18 Jual beli kucing, adapun istilah jual beli kucing dalam 
skripsi ini maksudnya adalah peristiwa seseorang menyerahkan kucing piaraan 
                                                          
18 Siti Mujiatun. “Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam Dan Istisna’,” Jurnal Riset 
Akuntansi Dan Bisnis, (Sumatra Utara) Vol. 13 Nomor 2, 2013, hlm. 202. 
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kepada pihak lain untuk dijual, dan pihak lain itu selaku pembeli 
menggantinya dengan uang sejumlah yang disepakati. 
Hukum dapat didefinisikan sebagai peraturan yang dibuat oleh 
penguasa atau adat yang berlaku bagi semua orang di suatu masyarakat, 
undang-undang, untuk mengatur pergaulan hidup manusia, patokan atau 
kaidah mengenai suatu peristiwa, keputusan yang ditetapkan oleh hakim. 
Yang disebut penguasa dalam kaitan hukum adalah Tuhan, utusanNya (Nabi 
dan Rasul), para penguasa seperti sultan, khalifah, dan raja dalam Negara yang 
sistem pemerintahannya monarkhi. 
Hukum Islam juga dapat didefinisikan sebagai aturan, patokan, kaidah 
undang-undang yang berasal dari Islam untuk kehidupan manusia secara 
menyeluruh. Hukum ini hanya berlaku di dalam Islam, meskipun hukum Islam 
ini memuat sikap dan ketentuan hukum tentang sesuatu di luar Islam. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian memuat tentang pendekatan penelitian yang 
digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah field research 
(penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan 
sebenarnya.19 Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang 
mengutamakan pengumpulan data dengan berlandasan dengan ungkapan 
                                                          
19 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm, 28. 
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apa-apa yang telah diekplorasikan.20 Dan diungkapkan oleh penjual dan 
pembeli kucing peliharaan di Pasar Depok Surakarta. Di samping itu, 
penelitian ini juga menggunakan metode penelitian library research 
(penelitian kepustakaan), yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di 
ruangan perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, 
kisah-kisah sejarah, dan lain-lainnya.21 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal obyektif, valid 
dan reliable tentang suatu hal (variable tertentu).22 Obyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah dititik beratkan pada jual beli kucing yang terjadi di 
Pasar Depok Surakarta. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer dalam skripsi ini didapat dari wawancara secara 
langsung dengan 4 penjual dan 4 pembeli kucing di Pasar Depok 
Surakarta, secara langsung dan terpisah. 
 
                                                          
20 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Prana Media Group, 2014), hlm. 328. 
21 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 
hlm. 28. 
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 13. 
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b. Data Sekunder 
Merupakan dokumen yang berkaitan dengan objek kajian yang 
memberikan petunjuk maupun penjelas yang mempunyai hubungan 
dengan topik. Dalam hal ini bisa berbentuk buku, skripsi, maupun 
jurnal.23 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
a. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung terhadap 
objek penelitinan.24 Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan 
langsung terhadap praktek jual beli kucing di Pasar Depok Surakarta. 
Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati atau menjadi 
pembeli di Pasar Depok Surakarta dan mengamati atau mengikuti 
proses transaksi jual beli di Pasar Depok Surakarta. 
b. Wawancara 
Interview yang lebih dikenal dengan istilah wawancara adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 
dengan menggunakan pertanyaan kepada responden.25 Wawancara 
dilakukan penulis dengan pihak-pihak yang berperan seperti penjual 
                                                          
23 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Prana Media Group, 2014), hlm. 384. 
24 Ibid. 
25 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
Cet ke-1, 1991) hlm. 39. 
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dan pembeli yang terkait dengan transaksi jual beli kucing di Pasar 
Depok Surakarta. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (1982) adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakannya kepada orang lain.26 
Dalam menganalisis data,27 yang sudah diperoleh, dengan mengacu 
pada metode penelitian dan pokok permasalahan maka peneliti 
menggunakan analisis data kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur 
atau dinilai dengan angka secara langsung.28 Sebagai pendekatannya, 
digunakan metode deskriptif analisis normatif, yaitu cara penulisan dengan 
mengutamakan pengamatan terhadap gejala, peristiwa dan kondisi aktual 
sekarang yang kemudian dikaitkan dengan norma hukum.29 Dan 
bagaimana menyikapinya pada waktu yang akan mendatang. Dalam hal ini 
metode deskriptif analisis normatif diarahkan untuk menggambarkan dan 
                                                          
26 Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. Remaja Rosda 
Karya, 2005, Cet. Ke-21. hlm. 248. 
27 Moh. Nazir. Metode Penelitian, Cet. 4, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999, hlm, 419. 
28 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. 3. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
persada, 1995, hlm. 134. 
29 M.Subana, Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, Bandung: CV. Pustaka. Setia, 
2001, hlm.89. 
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menganalisis pendapat ulama tentang jual beli kucing di Pasar Depok 
Surakarta. 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini mempunyai lima bab yang lebih lanjut akan 
dirinci dalam sistematika pembahasan: 
Bab pertama, merupakan bab Pendahuluan yang mencangkup uraian 
tentang pembahasan mengenai latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori penelitian yang memuat 
pembahasan tentang akad dalam hukum Islam beserta sub bab akad dalam 
hukum islam, pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual 
beli, bentuk bentuk jual beli, serta jual beli yang dilarang dalam Islam. 
Bab ketiga, Deskripsi data penelitian tentang gambaran umum Pasar 
Depok Surakarta dan berdirinya Pasar Depok Surakarta, serta praktek jual beli 
kucing di Pasar Depok Surakarta. 
Bab keempat, Analisis data yang menguraikan tentang analisis praktek 
jual beli kucing di Pasar Depok Surakarta dan analisis pendapat ulama 
terhadap praktek jual beli kucing di Pasar Depok Surakarta. 
Bab kelima, merupakan penutup dari skripsi ini yang berisi kesimpulan 
dan saran, serta sebagai kajian lebih lanjut atau rekomendasi bagi akademisi 
dan bagi penelitian yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Akad Dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Akad 
Akad dalam hukum Islam identik dengan perjanjian dalam hukum 
Indonesia. Kata akad berasal dari kata al-‘aqd yang berarti ikatan, 
mengikat, menyambung atau menghubungkan (ar-rabt). Ikatan 
maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya 
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu. Pengertian akad 
secara terminologi fiqh (hukum Islam) adalah perikatan antara ijab 
(penawaran) dengan qabul (penerimaan) secara yang dibenarkan syara’, 
yang menetapkan keridhoan (kerelaan) kedua belah pihak.30 
Sebagaimana pengertian akad adalah perjanjian, istilah yang 
berhubungan dengan perjanjian di dalam Al-Qur’an setidaknya ada 2 
istilah yaitu al ‘aqdu (akad) dan al ‘ahdu (janji).31 Para ahli hukum Islam 
(Jumhur Ulama) memberi definisi akad sebagai pertalian antara ijab dan 
                                                          
30 Harun, Fiqh muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm. 31-
32 
31 Gemala Dewi,Wirdyaningsih, Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam di 
Indonesia, (Jakarta : Kencana, Edisi pertama,Cetakan Pertama,2005) hlm. 45 
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qabul yang dibenarkan oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum 
terhadap objeknya.32 
Dari definisi diatas akad itu adalah ikatan yang terjadi antara dua 
pihak, yang satu menyatakan ijab dan yang kedua menyatakan qabul, yang 
kemudian menimbulkan akibat-akibat hukum, yaitu timbulnya hak dan 
kewajiban antara dua pihak tersebut.33 
2. Rukun dan Syarat Akad 
a. Rukun Akad 
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk terjadinya akad. Tidak 
adanya rukun menjadikan tidak adanya akad. Jumhur Ulama 
berpendapat bahwa rukun akad terdiri dari: 
1) Al-Aqidain (pihak-pihak yang berakad) 
2) Obyek akad 
3) Sighat al-‘Aqd (pernyataan untuk mengikatkan diri) 
4) Tujuan akad.34 
b. Syarat akad 
Masing-masing dari pembentuk akad mempunyai syarat yang 
ditentukan syara’ yang wajib dipenuhi, supaya akad itu menjadi 
sempurna. Syarat-syarat terjadinya akad, ada dua macam: 
1) Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu: syarat-syarat yang wajib 
sempurna wujud-wujudnya dalam segala macam akad. 
                                                          
32 Harun, Fiqh muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm. 32 
33 Ahmad Wardi muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 112. 
34 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 34. 
21 
 
2) Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu: syarat-syarat yang 
disyaratkan wujudnya dalam sebagian akad, tidak dalam sebagian 
yang lain.35 
3. Macam-Macam Akad 
a. Akad dilihat dari segi ditentukan atau tidak ditentukan namanya, akad 
terbagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Akad bernama (al-uqud al-musamma), adalah akad yang sudah 
ditentukan namanya oleh pembuat hukum (syara’) dan ditentukan 
pula ketentuan-ketentuan khusus yang berlaku terhadapnya dan 
tidak berlaku terhadap akad lain. Seperti jual beli (al-buyu’), sewa 
menyewa (al-ijarah), perkongsian (asy-syirkah), bagi hasil (al-
mudharabah), gadai (ar-rahn), dan sebagainya. 
2) Akad tidak bernama (al-uqud ghair al-musamma), adalah akad-
akad yang tidak ditentukan namanya oleh syara’, tetapi ditentukan 
oleh masyarakat sesuai dengan keperluan mereka disepanjang 
zaman dan tempat. 
b. Akad dilihat dari segi kedudukannya, dibedakan menjadi: 
1) Akad pokok (al-‘aqad al-ashli), adalah akad yang berdiri sendiri 
yang keberadaannya tidak tergantung kepada suatu hal lain atau 
dengan kata lain semua akad yang keberadaanya karena diri 
                                                          
35 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009),  hlm. 29. 
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sendiri. Misal, jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, dan 
sebagainya. 
2) Akad asesoir (al-‘aqad at-tab’i), adalah akad yang keberadaanya 
tidak berdiri sendiri, melainkan tergantung kepada suatu hak yang 
menjadi dasar ada dan tidaknya atau sah dan tidak sahnya akad 
tersebut. Termasuk ke dalam kategori ini adalah akad 
penanggungan (kafalah) dan akad gadai (ar-rahn). 
c. Akad dilihat dari segi unsur waktu atau tempo di dalam akad, terbagi 
menjadi: 
1) Akad bertempo (al-uqud al-zamani), adalah akad yang di 
dalamnya unsur waktu merupakan unsur asasi, dalam arti unsur 
waktu merupakan bagian dari isi perjanjian. Misalnya, dalam akad 
sewa menyewa, akad penitipan, akad pinjam pakai, akad 
pemberian kuasa, dan lain-lain. 
2) Akad tidak bertempo (al-uqud al-fauri), adalah akad dimana unsur 
waktu tidak menjadi isi dari perjanjian. 
d. Akad dilihat dari segi formalitasnya, dibedakan menjadi: 
1) Akad konsensual (al-aqd al-radha’i), adalah akad yang untuk 
terciptanya cukup berdasarkan pada kesepakatan para pihak tanpa 
perlu upacara atau formalitas tertentu. 
2) Akad formalistik (al-aqd asy-syakli), adalah akad yang tunduk apa 
syarat-syarat formalitas yang ditentukan oleh syara’, jika syarat-
syarat itu tidak dipenuhi akad tidak sah. 
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3) Akad riil (al-‘aqd al-‘aini), adalah akad yang untuk terjadinya 
diharuskan adanya penyerahan tunai objek akad, dimana akad 
tersebut belum terjadi atau belum menimbulkan akibat hukum 
apabila belum dilaksanakan. 
e. Akad dilihat dari segi sah dan tidaknya, akad dibedakan menjadi: 
1) Akad sah, adalah akad yang telah memenuhi rukun dan syarat-
syarat sebagaimana ditentukan oleh syara’. Meliputi akad lazim, 
akad nafiz, dan akad maukuf. 
2) Akad tidak sah, adalah akad yang tidak memenuhi rukun dan 
syarat-syarat yang ditentukan oleh syara’. Meliputi akad fasid dan 
akad batil. 
f. Akad dilihat dari segi lain, meliputi: 
1) Akad tanggungan, adalah akad yang mengalihkan tanggungan 
risiko barang atas kerusakan barang tersebut kepada pihak 
penerima pengalihan sebagai konsekuensi dari pelaksanaan akad 
tersebut. 
2) Akad kepercayaan, adalah akad dimana barang yang dialihkan 
lewat akad tersebut merupakan amanah di tangan penerima barang 
tersebut, sehingga ia tidak menanggung risiko atas barang tersebut, 
sehingga ia tidak menanggung resiko atas barang tersebut, kecuali 
kalau ada unsur kesengajaan dan melawan hukum. 
3) Akad bersifat ganda, adalah akad yang satu sisi merupakan akad 
tanggungandan sisi lain merupakan kepercayaan. 
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4) Akad muawadhah, adalah akad dimana terdapat prestasi yang 
timbale balik sehingga masing-masing pihak menerima sesuatu 
sebagai imbalan prestasi yang diberikannya.  
5) Akad tabarru’, adalah akad cuma-cuma, artinya prestasi hanya 
salah satu pihak demi kebaikan semata. 
6) Akad muawadhah dan tabaru’ sekaligus, adalah akad pada 
awalnya tabaru’ (cuma-cuma), tetapi pada akhirnya menjadi 
muawadah.36 
4. Berakhirnya Akad 
Suatu akad dipandang berakhir apabila telah tercapai tujuannya. 
Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir apabila 
barang telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi 
milik penjual. Dalam akad gadai dan pertanggungan (kafalah), akad 
dipandang telah berakhir apabila utang telah dibayar.37 Akad dapat 
berakhir karena beberapa hal: 
1. Pembatalan (fasakh); 
Pembatalan akad kadang terjadi secara total, dalam arti mengabaikan 
apa yang sudah disepakati, seperti dalam khiyar, dan kadang-kadang 
dengan menetapkan batas waktu kedepan, seperti dalam ijarah (sewa-
                                                          
36 Harun, Fiqh muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm. 38-
41. 
37 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (fiqh muamalah), (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 99. 
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menyewa) dan i’arah (pinjaman), dan inilah arti fasakh dalam 
pengertian yang umum.38 
2. Pelaku meninggal dunia; 
Akad bisa fasakh (batal) karena meninggalnya salah satu pihak yang 
melakukan akad. Di antara akad yang berakhir karena meninggalnya 
salah satu dari dua pihak adalah sebagai berikut: 
a) Ijarah (sewa-menyewa). 
b) Kafalah (jaminan). 
c) Syirkah dan Wakalah. 
d) Muzara’ah dan Musaqah.39 
3. Tidak adanya persetujuan dalam akad yang mauquf; 
Akad yang mauquf (ditangguhkan) dapat berakhir apabila orang yang 
berhak tidak memberikan persetujuannya. Misalnya dalam akad 
fudhuli. Persetujuan dari pemilik juga tidak berlaku (tidak sah) apabila 
pelaku fudhuli atau orang berakad dengannya meninggal dunia. 
Dengan demikian, akad berakhir sebelum adanya persetujuan. Pelaku 
fudhuli sendiri boleh membatalkan akad yang dibuatnya, sebelum 
adanya persetujuan dari pemilik, untuk menjaga kredibilitasnya.40 
 
 
                                                          
38 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 166. 
39 Ibid, hlm. 169-170. 
40 Ibid, hlm. 170. 
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B. Jual Beli dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bay’ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata 
“al-bay’” dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yaitu kata asy-syira’ (beli). Kata al-bay’ yang berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli, sehingga dalam adat sehari-hari, istilah al-bay’ 
diartikan jual beli.41 
Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bay) secara definitif 
yaitu tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan 
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapaun 
menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-ba’i), 
yaitu tukar-menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan 
milik dan kepemilikan. Dan menurut Pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, ba’i adalah jual beli antara benda dan benda, atau 
pertukaran antara benda dengan uang.42 
Berdasarkan definisi di atas, maka pada intinya jual beli itu adalah 
tukar-menukar barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif 
ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar-menukar barang, yaitu 
dengan sistem barter yang dalam terminologi fiqh disebut dengan ba’i al-
muqayyadah. Meskipun jual beli dengan sistem barter telah ditinggalkan, 
diganti dengan sistem mata uang, tetapi terkadang esensi jual beli seperti 
                                                          
41 Harun, Fiqh muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), hlm. 66. 
42 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (fiqh muamalah), (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 101. 
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itu masih berlaku, sekalipun untuk menentukan jumlah barang yang 
ditukar tetapi diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu.43 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan 
dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Yang berkenaan 
dengan hukum taklifi. Hukumnya adalah boleh. Kebolehan ini dapat 
ditemukan dalam al-Quran dan begitu pula dalam hadist Nabi.44 Adapun 
dasar hukum dari al-Quran antara lain: 
a. Surah al-Baqarah ayat 275: 
 ⧫❑➔→⧫ 
❑⧫  
⧫❑❑→⧫  ☺ 
❑→⧫  
⧫⧫ 
⬧  
▪☺  ⬧ 
 ❑⬧ 
☺ ⧫ 
 ❑⧫  
◆  
⧫ ⧫▪◆ 
❑⧫  ☺⬧ 
◼◆ ⬧→❑⧫  
◼▪ ⧫⬧ 
⬧⬧ ⧫ ◼ 
                                                          
43 Ibid. 
44 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 193. 
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◼◆ ◼  
 ⧫◆ ⧫ 
⬧⬧ ⬧ 
  ➔  
→    
Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
b. Surah al-Baqarah ayat 282: 
⧫  
❑⧫◆ ⬧ 
⧫⬧  
◼   
◼❑⬧  
◆◆ ◆ 
 ➔  
◆ ⧫   
⧫ ☺ ☺⧫ 
  ◆⬧ 
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☺◆  
◼⧫ ⬧ 
◆◆  ◆ 
◆ ▪⧫  
  ⬧ ⧫ 
 ◼⧫ 
⬧   
➔   
⧫  ☺ 
◆❑➔ ☺⬧ 
◆ ➔ 
 ⧫◆ 
  
→  ⬧  
⧫❑⧫ ✓◼◆ 
⧫⬧ ⬧◆ 
☺ ⧫❑⬧  
  
⬧ ☺◼ 
⧫⬧ ☺◼ 
⧫  ◆ ⧫ 
 ⬧ ⧫ 
❑  ◆ 
❑☺⧫⬧  
◼❑⬧  
  ◼ 
  ⬧ 
   
◆❑◆  
◆  
❑⬧⬧    
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❑⬧ ⧫ 
◆⧫◼ ⧫➔ 
→⧫ ▪◼⬧ 
◼⧫ ◆  
❑⬧  
◆ ⬧ 
➔⧫⧫⬧  ◆ 
▪  ◆ 
  ◆ 
❑➔➔⬧ ⬧ 
❑➔ →  
❑→◆   
→☺➔◆   
◆ →  
⧫     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
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(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. 
janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
c. Surat an-Nisa ayat 29: 
⧫  
❑⧫◆  ❑➔→⬧ 
⬧◆❑ →⧫ 
⧫   
❑⬧ ⧫ ⧫ 
⧫⬧   ◆ 
❑➔⬧ → 
   ⧫  
☺◆     
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
3. Rukun Jual Beli 
a. Penjual dan Pembeli, syaratnya adalah: 
1) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh tidak 
sah jual belinya. 
2) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa). 
3) Tidak mubazir (pemboros), sebab harta orang mubazir itu di tangan 
walinya. 
4) Balig (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak kecil tidak sah jual 
belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum 
sampai umur dewasa, menurut pendapat sebagian ulama, mereka 
diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-kecil; karena kalau 
tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dan kesukaran, 
sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan menetapkan 
peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya.45 
b. Ma’qud ‘Alaih (objek akad jual beli) 
                                                          
45 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 279. 
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1) Ma’qud ‘alaih atau objek akad jual beli adalah barang yang dijual 
(mabi’) dan harga/uang (tsaman).46 Syaratnya yaitu: 
2) Suci. Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang 
untuk dibelikan, seprti kulit binatang atau bangkai yang belum 
disamak. 
3) Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu 
termasuk dalam arti menyia-nyiakan (memboroskan) harta yang 
terlarang dalam kitab suci. 
4) Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang 
tidak dapat diserahkan kepada yang membeli, misalnya kan dalam 
laut, barang rampasan yang masih berada ditangan yang 
merampasnya, barang yang sedang dijminkan, sebab semua itu 
mengandung tipu daya (kecohan). 
5) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengusahakan.47 
c. Ijab dan qabul 
Ijab adalah perkataan penjual, umpamanya, “Saya jual barang ini 
sekian.” Qabul adalah ucapan si pembeli, “Saya terima (saya beli) 
dengan harga sekian” keterangannya yaitu ayat yang mengatakan 
bahwa jual beli itu suka sama suka.48 Ijab qabul adalah salah satu 
                                                          
46 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 186. 
47 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 279-281. 
48 Ibid, hlm. 281. 
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bentuk indikasi yang meyakinkan tentang adanya rasa suka sama suka. 
Bila pada waktu ini kita dapat menemukan cara lain yang dapat 
ditempatkan sebagai indikasi saling mengangguk atau saling 
menandatangani suatu dokumen, maka yang demikian telah memenuhi 
unsur suatu transaksi.49 
 
4. Syarat Jual Beli 
Ada empat syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu: 
a. Syarat in’iqad (terjadinya akad); 
b. Syarat sahnya akad jual beli; 
c. Syarat kelangsungan jual beli (syarat nafadz); 
d. Syarat mengikat (syarat luzum).50 
Tujuan umum dari syarat-syarat ini adalah mencegah terjadinya 
percekcokan dan perselisihan antar manusia, menjaga kemaslahatan pihak 
yang mengadakan perjanjian, meniadakan gharar (penipuan), dan 
menjauhi bahaya yang timbul akibat ketidak-pastian.51 
a. Syarat terjadinya akad (in’iqad) adalah syarat harus terpenuhi agar 
akad jual beli dipandang sah menurut syara’. Apabila syarat ini tidak 
terpenuhi, maka akad jual beli menjadi batal. Di kalangan ulama tidak 
                                                          
49 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 195. 
50 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 186. 
51 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Sahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014), hlm. 436. 
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ada kesepakatan mengenai syarat in’iqad ini. Hanafiah mengemukakan 
empat macam syarat untuk keabsahan jual beli: 
1) Syarat berkaitan dengan ‘aqid (orang yang melakukan akad); 
2) Syarat berkaitan dengan akad itu sendiri; 
3) Syarat berkaitan dengan tempat akad; 
4) Syarat berkaitan dengan objek akad (ma’qud ‘alaih).52 
b. Syarat sahnya akad jual beli, syarat sah ini terbagi kepada dua bagian, 
yaitu syarat umum dan syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang 
harus ada pada setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah 
menurut syara’.53 Syarat umum, syarat-syarat ini harus terpenuhi 
dalam setiap macam jual-beli agar bisa dianggap sah menurut syariat. 
Syarat-syarat ini hanya berkenaan tidak adanya sejumlah cacat dalam 
jual-beli, seperti jahalah (ketidak-pastian), pemaksaan, pembeli 
temporal (tidak permanen), dan pembeli bersyarat.54 Adapun syarat-
syarat khusus yang berlaku untuk beberapa jenis jual beli adalah 
sebagai berikut: 
1) Barang harus diterima. 
2) Mengetahui harga pertama apabila jual belinya berbentuk 
murabahah, tauliyah, wadhi’ah, atau isyrak. 
                                                          
52 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 187. 
53 Ibid, hlm. 190. 
54 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Sahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014), hlm. 469. 
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3) Saling menerima (taqabudh) penukaran, sebelum berpisah, apabila 
jual belinya jual beli sharf (uang). 
4) Dipenuhi syarat-syarat salam, apabila jual belinya jual beli salam 
(pesanan). 
5) Harus sama dalam penukaran, apabila barangnya barang ribawi. 
6) Harus diterima dalam utang piutang yang ada dalam perjanjian, 
seperti muslam fih dan modal salam, dan menjual sesuatu dengan 
utang kepada selain penjual.55 
c. Syarat kelangsungan jual beli (syarat nafadz) 
Untuk kelangsungan jual beli diperlukan dua syarat sebagai 
berikut: 
1) Kepemilikan atau representasi pemilik. Kepemilikan adalah 
memiliki barang yang hanya bisa di belanjakan oleh pemiliknya 
saja, selama tidak ada penghalang syariat. Sedangkan representasi 
berarti pelimpahan kuasa pengurusan menurut syariat yang 
menentukan terlaksana atau tidaknya suatu akad. Representasi 
kepemilikan ini ada dua macam: 
a) Representasi asli, yaitu seseorang mengurusi urusannya sendiri 
b) Representasi perwakilan, yaitu seseorang mengurusi urusan 
orang lain karena kurangnya kompetensi (naqish al ahliyyah) si 
pemilik, baik atas dasar penyerahan kuasa perwakilan oleh 
                                                          
55 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 193. 
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pemilik sebagai wakil maupun atas dasar pemberian kuasa oleh 
syara’ sebagai wali. 
2) Hak milik barang yang dijual hanya milik penjual. Orang yang 
menerima gadai barang dari seseorang tidak boleh menjual barang 
yang digadaikan, atau penyewa menjual barang yang disewa. Jual 
beli barang tersebut tergantung pada izin orang yang 
menggadaikan barangnya atau dan orang yang menyewakannya, 
hingga jual beli ini tidak rusak. Ini adalah pendapat yang shahih 
menurut kalang madzhab Hanafi. Dilihat dari segi syarat nafadz 
ini, jual beli dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a) Jual beli yang berlaku efektif (nafidz), yaitu jual beli yang telah 
terpenuhi rukun akad, syarat pelaksanaan, dan syarat 
keberlakuan. 
b) Jual beli yang tertunda, yaitu jual beli yang terlaksana, tetapi 
syarat keberlakuannya hilang (tidak ada), yaitu kepemilikan 
dan representasi.56 
d. Syarat mengikat (syarat luzum) 
Agar jual beli memiliki ketetapan, maka disyaratkan harus 
bebas dari salah satu opsi yang memperbolehkan salah satu pihak yang 
bertransaksi untuk membatalkan akad57, misalnya khiyar syarat, khiyar 
ru’yah, dan khiyar ‘aib.58 
                                                          
56 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Sahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014), hlm. 470. 
57 Ibid, hlm. 471. 
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5. Macam-macam Jual Beli 
a. Jual beli ditinjau dari segi barang dagangan 
Jual beli ditinjau dari segi model tukar menukar barang 
dagangan dibagi menjadi lima sebagaimana berikut: 
1) Jual beli mutlak 
2) Jual beli salam (pesan) 
3) Riba dan bunga/bank 
4) Jual beli muqayadhah (barter) 
5) Jual beli saham.59 
b. Jual beli ditinjau dari segi penentuan harga 
Jual beli ditinjau dari segi penentuan harga dibagi menjadi 
sembilan sebagai berikut: 
1) Jual beli musawamah 
2) Jual beli muzayadah (lelang) 
3) Transaksi at-Taurid atau al-Munaqashah 
4) Jual beli dengan cara kredit 
5) Jual beli Nama, Merk, dan Logo perdagangan 
6) Jual beli amanah 
7) Jual beli dengan angka 
8) Berserikat dalam komoditi 
9) Jual beli melalui kartu kredit.60 
                                                                                                                                                               
58 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 195. 
59 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dkk, Ensiklopedi Fiqih Muamalah dalam 
Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2017), hlm. 21-24. 
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6. Jual Beli yang Dilarang 
Jual beli pada dasarnya hukumnya adalah mubah menurut Islam.61 
Kadang-kadang jual beli mengandung sebagian hal yang diharamkan atau 
dimakruhkan tanpa adanya pembatasan tertentu. Diantaranya adalah: 
a. Jual beli yang mengandung riba 
b. Jual beli ‘Inah 
c. Jual beli gharar 
d. Jual beli muzabanah 
e. Jual beli ‘Urbun (uang muka) 
f. Larangan jual beli makanan sebelum ditakar 
g. Menjual sesuatu yang belum diterima (Qabdh) 
h. Jual beli Ahlul-Hadhar (orang kota) dengan al-Badi’ (orang desa) 
i. Jual beli Talaqqi ar-Rukban (menghadang kafilah yang menuju pasar) 
j. Menjual kepada pembeli orang lain 
k. Jual beli Najasy 
l. Jual beli Tafriq ash-Shafqah (memisahkan transaksi) 
m. Bai’atani fil-Bai’ah (dua jual beli dalam satu jual beli) 
n. Jual beli Talji’ah 
o. Jual beli Anjing 
p. Jual beli alat permainan dan alat musik 
q. Jual beli berhala dan sejenisnya 
r. Jual beli hutang dengan hutang 
                                                                                                                                                               
60 Ibid, hlm. 24-31. 
61 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 14. 
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s. Jual beli wafa’ 
t. Jual beli saat adzan Jum’at 
u. Jual beli Fudhuli62 
 
BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Sejarah Pasar Depok Surakarta 
Kebanyakan orang memang menyebutnya sebagai pasar burung atau 
pasar ikan hias. Padahal di tempat itu, orang-orang yang berdatangan tak mesti 
akan mencari barang dagangan. Demikian pula sang penjual  pun tak selalu 
menawarkan dagangannya ketika ada yang datang ke kios. Mereka bisa 
berbincang berlama-lama bukan lantaran tawar menawar tetapi justru saling 
berbagi pengetahuan. 
Oleh karena itu tidak mengherankan jika Pemerintah Kota Surakarta 
memberi nama tempat itu sebagai Taman Pasar Burung dan Ikan Hias. 
Dinas Pengelolaan Pasar kota Surakarta membuat terobosan dengan 
mengedepankan konsep sebagai taman publik ketika pasar tersebut direnovasi. 
Lokasinya yang bersebelahan dengan Taman Balekambang, membuat pasar 
tersebut lebih pas sebagai ruang terbuka. 
Sejarah Taman Pasar Burung Depok dimulai ketika Pemerintah Kota 
Surakarta melakukan penataan para pedagang burung yang berada di daerah 
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widuran. Pada tahun1984, seluruh pedagang burung di tempt itu diminta untuk 
pindah ke area yang berdekatan dengan partinituin alias Taman Balekambang. 
Lokasinya persis bersebelahan dengan taman kota penginggalan 
Mangkunegara VII tersebut. 
Setelah hampir 20 tahun, pada tahun 2012 Pemerintah Kota Surakarta 
memongkar dan membangun kembali pasar tersebut. Konsep 
pembangunannya adalah dengan mengedepankan sebagai ruang terbuka hijau. 
Dengan anggaran sekitar Rp. 13,5 milyar, pada hari Rabu Legi, 27 
Maret 2014 Taman Pasar Burung dan Ikan Hias diresmikan untuk 
dipergunakan kembali. Secara fisik, kini Taman Pasar Burung dan Ikan Hias 
Depok memiliki bangunan dua lantai. Di lantai dasar terdapat bangunan 64 
kios, 110 los, 11 los kuliner, 1 unit shelter untuk 24 pedagang plataran, 2 unit 
MCK dan 1 gudang. Sedangkan di lantai atas, selain untuk kantor pengelola 
pasar, mushola, kantor satpam, juga terdapat 119 los termasuk di dalamnya 3 
los kuliner. 
Peresmian pembangunan kembali Taman Pasar Burung dan Ikan Hias 
sekaligus juga menandai “kenaikan kelas” pasar ini menjadi sejajar dengan 
Pasar Klewer atau Pasar kelas 1-A. Jika Pasar Klewer menjadi jujugan dan 
rujukan orang yang hendak mencari kain dan batik, Taman Pasar Depok ini 
diharapkan juga seperti itu, tentu dengan komoditas yang berbeda, yaitu 
burung dan hewan unggas, serta binatang peliharaan lainnya, semacam 
hamster dan anjing. 
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Pasar Depok memang merupakan salah satu pasar burung terkemuka di 
Indonesia. Peminat burung, banyak yang menjadikannya sebagai referensi 
ketika mencari burung yang tengah ngetrend. Tak heran karena berbagai jenis 
burung, baik burung hasil penagkaran maupun burung bakalan muda hutan 
sering dibawa di sini. Burung hasil breeding atau penangkaran seperti parkit 
atau love bird dalam skala besar denga mudah dapat dijumpai. 
Demikian juga burung bakalan yang diburu di hutan seperti cucak, anis 
kembang maupun anis merah, murai batu dan sebagainya. Bagi sebagian 
kalangan, Taman Pasar Burung dan Ikan Hias juga menjadi tempat wisata 
sekaligus edukasi. Mereka datang ke tempat itu tidak untuk berbelanja, tetapi 
untuk sekedar jalan-jalan dan melihat berbagai burung serta hewan yang 
tersedia. Siswa PAUD, sekalh dasar hingga mahasiswa acap kali melakukan 
kunjungan lapangan. Mereka berkeliling dan melakukan tanya jawab dengan 
pedagang yang akan dengan senang hati dijelaskan oleh para pedagang secara 
gratis. Selain satwa, di pasar ini juga banyak dijual berbagai sangkar burung 
yang unik hasil kerajinan dari Sentra Sangkar Burung Mojosongo.63 
B. Tabel Pasar Depok Surakarta: 
Komponen Pasar Depok 
Internal 
Sejarah Pasar 
Pasar pertama kali berdiri tahun 1984. Awalnya pasar berada 
di daerah Widuran, Kepatihan berupa Pedagang Kaki Lima 
                                                          
63 http://dinasperdagangan.surakarta.go.id 
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(PKL). Kemudian pada tahun 2011 pedagang pasar ikan di 
Pasar Gede juga pindah ke Pasar Depok sehingga Pasar 
Depok dikenal dengan Pasar Burung dan Pasar Ikan. 
Keunikan Pasar 
Merupakan pasar tradisional yang terkenal dengan pasar 
satwa seperti burung dan mamalia, namun yang paling 
dominan berupa burung. Terdapat berbagai jenis burung dan 
berbagai peralatan untuk memelihara burung seperti sangkar 
dan pakan burung. 
Fisik Bangunan 
Luas area pasar cukup besar yaitu 12.754 m². Pertama kali 
bangunan pasar kecil kemudian semakin kumuh, akhirnya 
pada tahun 2011 dilakukan revitalisasi pasar dengan 
konstruksi beton bertingkat (dua lantai) dengan pedagang 
keseluruhan 523 pedagang yang terdiri dari 64 pedagang kios, 
226 pedagang los, serta 183 pedagang pelataran serta 42 
pedagang ikan hias pindahan pedagang ikan Pasar Gede 
Komoditas 
Dagangan 
Komiditas berupa satwa yang paling dominan adalah jenis 
burung. Selain burung terdapat reptil, ular, biawak, kelinci, 
anjing, dan kucing 
Waktu 
Operasional 
Setiap hari pukul 8 pagi sampai pukul 4 sore. 
Infrastruktur 
Mushola, MCK, Saluran IPAL, bank sampah, pengolahan 
limbah, bin sampah, CCTV, pusat informasi 
Manajemen ▪ Pengelola pasar yaitu pihak Dinas Pengelola Pasar (DPP) 
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Pengelolaan Kota Surakarta bekerjasama dengan paguyuban IKPBS 
(Ikatan Pedagang Burung Surakarta). Paguyuban 
berfungsi sebagai mediator antara pedagang dengan pihak 
pengelola, menyampaikan aspirasi dan permasalahan-
permasalahan pedagang. 
▪ Kebersihan pasar, pasar dibersihkan setiap hari oleh 
petugas kebersihan. Sampah yang ada dipilah-pilah antara 
organik dan nonorganik kemudian ada yang diolah 
menjadi pupuk dan ada bank sampah lalu dijual. Sampah 
yang tidak bisa diolah sendiri dibawa oleh armada DPP ke 
TPA Putri Cempo. 
▪ Keamanan pasar sudah ada petugas yang menjaga 24 jam 
dan juga terdapat kantor pos keamanan dan CCTV sendiri 
untuk memantau kondisi pasar. 
Eksternal 
Asal Pedagang 
Umumnya berasal dari wilayah Subosukowanasraten, namun 
yang paling banyak adalah orang Solo, Karanganyar, dan 
Sukoharjo 
Asal Komoditas 
Asal Komoditas berasal dari luar kotabahkan luar pulau Jawa 
seperti dari Sumatera, Sumbawa, NTT, Kalimantan, Lampung 
Sirkulasi Pasar 
Lokasi pasar bukan berada pada jalan raya yang ramai, berada 
di jalan lokal sehingga lalu lintas tidak terlalu terganggu 
45 
 
dengan pasar. Selain itu di Pasar Depok juga ada lahan parkir 
dan tempat bongkar muat barang sehingga kendaraan bisa 
masuk area pasar dan tidak menganggu atau parkir di pinggir 
jalan 
Jangkauan Pasar 
Kebanyakan yang mengakses pasar adalah orang Surakarta, 
namun juga terdapat yang 
Guna Lahan  
sekitar 
Sebelah barat: Taman Balekambang 
Sebelah Timur : pertokoan dan permukiman 
Sebelah Selatan : Permukiman 
Sebelah Utara : Taman Balekambang dan Sekolah 
Permasalahan 
▪ Kontruksi bangunan sudah bocor dan retak-retak 
▪ Bin sampah masih kurang, harusnya 42 buah baru 15 
buah. 
▪ Kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan masih 
kurang64 
C. Profil Penjual dan Pembeli Kucing 
Sebelum memaparkan pelaksanaan praktik jual beli kucing peliharaan 
yang dilaksanakan di Pasar Depok Surakarta, maka akan dijelaskan terlebih 
dahulu mengenai profil dari penjual dan pembeli anak kucing ras tersebut, 
antara lain sebagai berikut:  
1. Penjual 
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Penjual kucing peliharaan di Pasar Depok Surakarta berjumlah 6 
orang. Aktivitas penjualan yang dilakukan oleh penjual kucing ini 
dilakukan setiap hari. Setiap minggunya para penjual membuka lapak 
dagangannya selama minimal 5 kali tiap minggunya, dimulai sekitar pukul 
08.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB.65 
Banyak penjual yang berdagang pada hari sabtu dan minggu, 
terutama para penjual kucing ras, karena banyak orang yang berlalu-
lalang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, dari yang hanya 
sekedar untuk jalan-jalan sampai yang sengaja mencari hewan yang 
mereka inginkan. Dengan demikian peluang terjualnya barang dagangan 
(kucing) semakin besar. 
2. Pembeli 
Pembeli kucing adalah orang-orang yang kebetulan atau bahkan 
orang-orang yang setiap minggunya berjalan-jalan, maupun berbelanja di 
Pasar Depok Surakarta.  
Dari beberapa orang pembeli diantaranya adalah Tiara, Rita, 
Ardian, dan Widia, menjelaskan alasan mereka membeli kucing yang 
masih kecil adalah karena senang dengan kucing, dan karena anaknya 
(anak pembeli) suka, atau bahkan karena tertarik melihat kelucuan tingkah 
laku anak kucing tersebut. 
Keempat pembeli ini mengungkapkan bahwa dengan membeli 
kucing yang mereka inginkan maka akan menghadirkan kesenangan secara 
                                                          
65 Rudi, (nama inisial/pedagang kucing), Wawancara Pribadi, Surakarta, 4 Agustus 2018. 
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emosional tersendiri bagi pembeli. Selain itu ada salah satu pembeli yang 
juga mengungkapkan bahwa dengan memelihara kucing yang banyak 
maka dapat dibreeding sebagai lading bisnis nantinya. 
D. Praktek Jual Beli Kucing di Pasar Depok Surakarta 
Praktek jual beli kucing di Pasar Depok Surakarta dilihat dari rukun 
yang pertama yaitu al-muta’aqidain telah memenuhi syarat, diantaranya 
berakal, baligh (berumur 15 tahun keatas/dewasa)  dan  yang melakukan akad 
itu adalah orang yang berbeda.  Rukun yang kedua yaitu adanya ijab qabul, 
dalam praktek disini ijab qabul diwujudkan dengan lisan dimana qabul sesuai 
dengan ijab dan kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 
membicarakan topik yang sama.66 
Sedangkan dari rukun ketiga obyek yang diperjualbelikan (kucing). 
Meskipun obyek yang diperjualbelikan ini telah memenuhi rukun dan syarat 
jual beli (barang ada ditempat sehingga dapat diserahkan langsung, milik 
pejual pribadi, serta bermafaat bagi pembeli karena bisa untuk diternak), 
obyek yang diperjualbelikan juga telah memenuhi syarat jual beli binatang, 
yakni hewan yang diperjualbelikan bukan termasuk hewan yang najis, hewan 
yang tidak membahayakan manusia, dan hewan yang tidak dijadikan sebagai 
sarana perjudian. 
Rukun yang terakhir adalah barang yang diperjualbelikan (kucing) ini 
telah memiliki nilai tukar/harga yang telah sesuai dengan harga pasarannya 
                                                          
66 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat,  (Jakarta: Prenadamedia Group), 2010, hlm. 
71. 
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atau sepantasnya. Selain itu harga yang disepakati  itu jelas jumlahnya. Begitu 
pula antar barang (kucing) dan nilai tukar (uang) diserahkan tepat pada waktu 
transaksi terjadi. Sehingga rukun dan syarat yang terkahir ini terpenuhi.67 
E. Karakteristik Obyek yang diperjualbelikan 
Klasifikasi kucing dibagi menjadi dua, yaitu kucing lokal dan kucing 
ras (kucing impor). Adapun karakteristik dari kucing ras Anggora dan Persia 
adalah sebagai berikut: 
1. Ras Anggora 
Ciri-ciri kucing Anggora berbulu panjang ini memiliki tubuh 
langsing dengan kaki dan ekor yang panjang semampai. Hidungnya yang 
mancung, telinganya yang besar, dan kepala ramping berbentuk segitiga 
adalah ciri khas kucing Anggora yang membuatnya terlihat anggun dan 
gemulai meski berbulu lebat dan panjang.68 
2. Ras Persia 
Ciri-ciri kucing Persia bulunya sangat tebal, panjang, sangat halus, 
lembut, dan mengembang membuatnya terlihat lebih gemuk dari 
penampilan aslinya. Mata kucing Persia yang bulat, besar, dan berjauhan 
juga menjadi ciri uniknya. Sementara itu, hidungnya yang pesek dan 
                                                          
67 Maulana Aziz Sulton, dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Kucing 
Ras”. Prosiding Keuangan dan Perbankan Syariah, (Bandung) Vol. 4 Nomor 1, 2018, hlm. 159. 
68 Sekar Kinasih, 202 Tips Memilh dan Merawat Binatang Peliharaan, (Sleman: Aulia 
Publitiniing, 2010), hlm. 33. 
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melebar justru menjadi daya tarik tersendiri. Konon, semakin hidung 
pesek, semakin mahal harga seekor kucing Persia.69 
F. Kesehatan kucing yang diperjualbelikan 
Untuk mengetahui kucing yang akan dibeli sehat atau tidak, dapat 
bertanya kepada penjual tentang catatan vaksinasi maupun obat cacing yang 
telah diberikan. Apabila tidak ada catatan semacam ini, maka mau tidak mau 
pembeli sendiri yang harus memeriksa kucing yang akan dibeli dalam kondisi 
sehat atau sakit. Ada enam langkah pemeriksaan yang relative mudah 
dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan kucing, yaitu sebagai berkut: 
a. Lingkungan 
Lingkungan di sekitar kandang tempat kucing tersebut dipelihara 
harus diperiksa. Adakah kotoran atau bau yang tidak sedap yang timbul di 
sekitar kucing? Apakah kondisi serupa juga ditemui pada indivisu maupun 
kelompok kucing yang lain? Apakah kucing terlihat sakit, depresi, atau 
kurang sehat? Apabila sampai ditemukan salah satu kriteria yang telah 
disebutkan, meskipun hanya satu ekor dalam kelompok, maka sebaiknya 
berhati-hati. Dalam kondisi ini penyakit kemungkinan sedang dalam 
proses menjangkiti kucing yang ada didalam kandang atau kelompok 
kucing di tempat itu. 
b. Karakter 
Setelah pemeriksaan kondisi lingkungan secara umum ditemukan 
kucing yang sehat, langkah selanjutnya adalah pengamatan terhadap 
                                                          
69 Ibid, hlm. 34. 
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tingkah laku kucing secara lebih rinci. Apakah kucing terlihat aktif? 
Apakah kucing bersahabat dengan orang lain maupun kucing lain dalam 
kelompoknya? Apakah kucing terlihat pemalu dan menyendiri? Kucing 
kesayangan yang baik cenderung suka dan kasih saying kepada manusia. 
Amati juga sifat kucing yang anda pilih ini dalam memperlakukan 
kucing lainnya. Apakah kucing tersebut terlalu mendominasi (suka 
menguasai) kelompoknya? Atau sebaliknya, scenderung kalah 
dibandingkan kucing lainnya? Sebaknya pilihlah kucing yang sifatnya 
“ditengah-tengah”. Artinya, tidak terlalu dominan atau terlalu kalah. 
c. Kulit dan Bulu 
Pengamatan selanjutnya terhadap kondisi kulit dan bulu kucing. 
Kucing dipegang, lalu bulu-bulunya disibakkan, amati apakah ada kutu di 
antara bulu-bulunya? Adakah rambut rontok, kerak kulit, atau tanda-tanda 
luka dan infeksi? Adakah kadas dan kurap? Yang merupakan hewan 
istimewa sangat teliti dalam menjaga keindahan kulit dan bulunya. Oleh 
sebab itu, apabila sampai ditemukan kondisi bulu yang tidak terpelihara 
dengan baik maka ini merupakan tanda spesifik adanya parasit atau 
gangguan kesehatan lain. 
d. Permukaan tubuh 
Seluruh permukaan tubuh kucing diraba. Apakah ditemukan 
adanya benjolan? Jika benjolan itu lunak dan dapat digerakkan, 
ekmungkinan benjolan itu adalah hernia, yang memerlukan tindakan 
operasi dikemudian hari. Selanjutnya, perhatikanlah apakah perut terlihat 
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membengkak? Jika “ya”, ada dua kemungkinan, yaitu karena penuh 
makanan atau penuh cacing. 
Untuk memastikannya, lihat pada bagian bawah ekornya, apakah 
ada potongan tubuh cacing dan apakah ada tabda-tanda diare? Apabila 
pada bulu disekitar ekor dan anus ditemukan adanya tanda-tanda diare, 
amak itu merupakan pertanda awal bahwa kucing mengalami gangguan 
pencernaan. 
e. Kepala 
Bagain telinga kucing diperiksa. Apabila ada leleran cairan yang 
keluar dari dalamnya dan ada bau kuat yang ditimbulkan dari dlam telinga, 
maka biasanya merupakan tanda adanya infeksi. Berikutnya, bagian mata 
diperiksa. Kedua mata harus tampak bersih, jernih, tidak berkabut, atau 
memerah. Kedua mata tersebut dibandingkan, pastikan bahwa kedua mata 
memiliki ukuran dan diameter pupil yang sama. Pada bagian hidung, 
pastikan tidaka ada leleran ataupun kerak. 
f. Mulut 
Periksa bagian mulutnya, meliputi gusi, gigi di bagian atas rongga 
mulut. Pada kondisi yang sehat gusi akan berwarna merah muda, apabila 
gusi berwarna putih, berarti kucing mengalami anemia. Pada bagian gigi, 
terdapat gigi yang tanggal atau tidak. Pada bagian atas rongga mulut, 
terdapat celah atau tidak, yang merupakan cacat bawaan lahir. Jika 
terdapat cacat dan tidak dilakukan operasi untuk memperbaiki cacat 
52 
 
tersebut, dikemudian hari akan menyebabkan pneumonia (radang paru-
paru) yang dapat berujung pada kematian. 
Kucing mudah mengalami masalah gigi dan gusi hingga umur tiga 
tahun. Pada masa tersebut sebaiknya anda benar-benar memperhatikan 
kesehatan gigi dan gusi kucing. Sebaiknya setiap hari gigi dibersihkan 
secara rutin, meggunakan kain kasa atau sikat gigi dengan pasta gigi 
khusus hewan. Untuk lebih memastikan kesehatan gigi dan gusinya, 
periksakan kucing ke dokter hewan minimal setahun sekali. 
g. Postur Tubuh 
Bentuk kaki dan cara kucing tersebut berjalan diamati. Apabila 
bentuk kaki cukup simetris dan tidak pincang, maka pemeriksaan yang 
anda lakukan secara umum sudah cukup.70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
70 Wikrama Satyadarma dan Ryan Masanto, Merawat Kucing Kesayangan, (Klaten: PT: 
Intan Sejati, 2011), hlm. 44-46. 
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BAB IV 
ANALISIS PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Praktek Jual Beli Kucing di Pasar Depok Surakarta 
Membicarakan masalah muamalah (Jual-beli) merupakan problematika 
yang tidak akan habis, selama masih ada interaksi sesame manusia untuk 
memenui kebutuhan dalam hidup. Karena manusia adalah mahluk sosial yang 
tidak dapat memenuhi kehidupanya sendiri, tanpa bantuan orang lain. 
Jual beli merupakan proses perpindahan hak kepemilikan yang dalam 
Islam merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan. Hal ini sebagai mana 
firman Allah Swt dalam surat Al-Baqarah : 275 
 ⧫❑➔→⧫ 
❑⧫  
⧫❑❑→⧫  ☺ 
❑→⧫  
⧫⧫ 
⬧  
▪☺  ⬧ 
 ❑⬧ 
☺ ⧫ 
 ❑⧫  
◆  
⧫ ⧫▪◆ 
❑⧫  ☺⬧ 
◼◆ ⬧→❑⧫  
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◼▪ ⧫⬧ 
⬧⬧ ⧫ ◼ 
◼◆ ◼  
 ⧫◆ ⧫ 
⬧⬧ ⬧ 
  ➔  
→     
Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Adapun hikmah dibolehkanya jual beli adalah menghindarkan manusia 
dari kesulitan dalam bermuamalah dengan hartanya. Seseorang memiliki harta 
ditanganya namun dia tidak memerlukanya , sebaliknya dia memerlukan harta, 
namun harta yang diperlukannya itu ada di tangan orang lain. Kalau 
seandainya orang lain yang memiliki harta yang diingininya itu juga 
memerlukan harta yang ada ditanganya yang tidak diperlukanya itu, maka 
dapat berlaku usaha tukar menukar yang dalam istilah bahasa Arab disebut al-
bai' / Jual-beli.71 
                                                          
71 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, Jakarta: Prenada Media, Cet. II, 2003, hlm. 
194. 
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Hasil dari lapangan tentang praktik jual beli kucing di Pasar Depok 
Surakarta berjalan sama seperti halnya transaksi jual beli barang pada 
umumnya yang berlaku di kalangan masyarakat, yakni terdapat penjual, 
pembeli, dan barang yang diperjualbelikan yakni kucing. 
B. Memilih dan membeli kucing di Pasar Depok Surakarta 
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan sebelum membeli 
kucing. Hal ini disebabkan anak kucing akan tumbuh menjadi kucing dewasa 
selama 12-15 tahun atau bahkan lebih. Oleh karena itu, keputusan memelihara 
kucing harus benar-benar tepat dan sesuai dengan yang dikehendaki. Salah 
satu pertimbangan sebelum membeli kucing adalah kualitas kucing. Ada tiga 
standar kualitas kucing, tergantung tujuan pemeliharaannya.72 
Kemudian jenis kelamin, pilihan jenis kelamin kucing sebenarnya 
sangat tergantung pada minat pembeli. Namun, idealnya minimal ada dua 
kucing yang dipelihara karena dapat dijadikan teman bermain atau sebagai 
pasangan kelak masa dewasa. Bagi hobiis yang belum pernah memelihara 
kucing,lebih baik pemeliharaan dimulai dari anak kucing. Anak leih mudah 
beradaptasi dengan lingkungan baru dibandingkan kucing dewasa. Berat tubuh 
proporsional sekitar 350-700 gram untuk kucing umur 6 minggu 400-900 
gram untuk kucing umur 7 minggu.73 
                                                          
72 Muhammad Ali Suwed dan Desi Saraswati, Merawat Kucing Persia, (Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2004), hlm 2. 
73 Ibid, hlm 37. 
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Membeli kucing baik di pet shop (toko hewan peliharaan) ataupun 
breeder (penangkaran atau pembiak), sebaiknya ditempat yang memiliki 
reputasi baik. Kelengkapan surat-surat yang berhubungan dengan kucing 
tersebut juga menjadikan syarat kelayakan tempat penjualan hewan 
peliharaan. Selain itu, juga harus ditanyakan karakter hewan tersebut. Pet shop 
atau breeder yang baik dapat memberikan saran dan cara pemeliharaan 
selanjutnya serta menerima konsultasi perihal hewan kesayangan. 
Tempat membeli kucing sebaiknya di tempat yang sudah diketahui 
memiliki reputasi baik dengan cara mencari informasi sebelumnya dari teman, 
tempat kontes, ataupun majalah informasi tentang dunia kucing. Baik membeli 
di breeder ataupun pet shop, mintalah informasi kesehata kucing dan 
kebiasaan keseharian, perilaku, atau pakan yang diberikan, termasuk 
pemberian vaksinasi yang tepat. Dengan demikian, pembeli akan mudah 
dalam perawatannya dan sesuai dengan karakter kucing tersebut. Ketika anak 
kucing pedigree dipilih dan dibawa ke rumah, jangan lupa dicek kelengkapan 
surat-surat kucing seperti surat silsilah, surat registrasi sertifikat vaksinasi, dan 
daftar diet yang sesuai bila memungkinkan.74 
C. Jenis dan harga kucing yang diperjualbelikan di Pasar Depok Surakarta 
Terkait dengan pelaksanaan praktik jual beli yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dikemukakan suatu analisis berikut ini. 
Hasil dari lapangan tentang praktik jual beli kucing di Pasar Depok 
Surakarta berjalan sama seperti halnya transaksi jual beli barang pada 
                                                          
74 Ibid,hlm 41. 
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umumnya yang berlaku di kalangan masyarakat, yakni terdapat penjual, 
pembeli, dan barang yang diperjualbelikan (kucing). Kucing yang 
diperjualbelikan adalah jenis kucing Anggora dan Persia. Dari tahap 
pengamatan dan tahap penawaran sampai dengan tahap terjadinya akad (ijab 
dan qabul) tidak bertentagan dengan ketentuan fiqh muamalah. Kucing yang 
diperjual belikan di Pasar Depok Surakarta adalah kucing yang bermanfaat 
bukan kucing liar yang merugikan dan cenderung menyerang manusia. 
Mengenai harga penjualan kucing berbeda-beda. Perbedaan tersebut 
tergantung dari jenis yang diperjualbelikan. Seperti layaknya jual beli, pasti 
akan ada proses tawar-menawar. Pada mulanya para penjual akan 
menawarkan kucing-kucing ini dengan harga yang agak tinggi. Para penjual 
ini juga memberikan kesempatan kepada calon pembeli untuk menawar 
dengan harga yang diinginkan si calon pembeli. Jika dibandingkan dengan 
toko-toko atau pasar hewan lainnya, memang harga jual di Pasar Depok 
Surakarta ini memang relatif lebih murah. 
Selama berjualan sampai saat ini belum ada pembeli yang komplain 
atas barang yang dibelinya. Dalam proses khiyar yang terjadi tidak pernah ada 
kesepakatan (khiyar syarat) bahwa barang (kucing) yang telah dibelinya 
mengalami cacat atau sakit dikemudian dapat dikembalikan lagi ke penjual. 
Hal tersebut telah menjadi tanggungjawab bagi pembeli selaku pemelihara 
barunya. Sehingga pembeli yang merasa kecewa tidak dapat mengembalikan 
lagi barang yang telah dibelinya. 
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Berdasarkan pemaparan para penjual kucing, penjualan anak kucing 
lebih cepat dibandingkan dengan penjualan kucing yang sudah dewasa. Hal ini 
memang tidak bisa dipungkiri, kucing yang masih kecil memang lebih mudah 
menarik perhatian orang. Tingkah laku anak kucing menggemaskan dan 
manja, yang aktif, yang senang diajak main inilah yang kerap membuat orang 
gemas dan ingin memeliharanya daripada memelihara kucing dewasa. 
Orang yang memang memiliki pengetahuan tentang kucing, tentunya 
tidak akan langsung menerima dan langsung membelinya. Pasti orang itu akan 
melihat-lihat keseluruhan tubuh si kucing, mulai dari keadaan telinga, mata, 
kelembapan hidung, kebersihan mulut, keadaan dubur, berat badan, serta 
keadaan bulu anak kucing tersebut. 
Biasanya para penjual ini akan mengemukakan umur kucing tersebut 
sudah berumur dua sampai tiga bulan. Bagi orang yang mengetahui tentang 
kucing tentunya akan mengecek kelengkapan gigi kucing ini untuk 
mengetahui kebenaran umurnya. Jika susunan gigi seri pada anak kucing telah 
sempurna dan keadaan gigi taringnya sudah mulai agak panjang maka dapat 
dikatakan kucing tersebut sudah berumur sekitar tiga bulan. 
Akan tetapi, dari hasil wawancara ada penjual yang justru menjelaskan 
kalau anak kucing yang pernah dijualnya berumur tiga minggu. Jika dilihat 
dari kelayakan umur pemisahan dan penyapihan anak binatang, umur sekian 
sangatlah belum layak untuk dipisahkan dengan induknya, apalagi untuk 
diperjualbelikan. Karena pada umur sekian (tiga minggu) merupakan masa-
masa dimana anak kucing masih bergantung pada induknya, terutama dalam 
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hal kebutuhan nutrisi tubuhnya. Saat umur sekian, anak kucing masih 
memerlukan air susu induknya, hal ini penting demi pembentukan antibodi si 
anak kucing terhadap serangan penyakit. 
Jenis kucing yang diperjual belikan di Pasar Depok Surakarta 
bermacam-macam, yaitu mulai dari kucing persilangan antara kucing ras dan 
kucing lokal, kucing persia, anggora, himalaya, dan lainnya. Berdasarkan hasil 
wawancara, para penjual kucing mematok harga berkisar: 
1. Kucing persilangan berkisar Rp 150.000,- sampai Rp 250.000,-. 
2. Kucing Persia berkisar Rp 400.000,- sampai Rp 750.000,-. 
3. Kucing Anggora berkisar Rp 300.000,- sampai Rp 650.000,-. 
4. Kucing Himalaya berkisar Rp 300.000,- sampai Rp 800.000,-.75 
D. Pendapat tentang jual beli kucing menurut para pembeli 
1. Menurut Tiara selaku pembeli kucing di Pasar Depok Surakarta, 
pembelian maupun penjualan kucing itu sah untuk dilakukan karena itu 
merupakan jual beli hewan yang tidak merugikan manusia dan itu 
merupakan jual beli hewan yang tidak buas dan tidak liar untuk dipelihara 
seseorang.76 
2. Rita selaku pembeli kucing di Pasar Depok juga berpendapat bahwa jual 
beli kucing merupakan hal yang biasa dan sudah umum dilakukan oleh 
setiap orang, dan menurutnya itu tidak masalah selama hewan yang dijual 
merupakan hewan yang tidak berbahaya bagi penjual ataupun pembeli, 
                                                          
75 Observasi di Pasar Depok Surakarta, 10 Agustus 2018. 
76 Tiara, Pembeli Kucing, Wawancara Pribadi, 11 Agustus 2018, jam 10.20 WIB. 
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tetapi jika kucing yang dijual itu merupakan kucing yang berbahay bagi 
manusia mungkin saja tidak boleh untuk dilakukan jual beli kucing.77 
3. Menurut Ardian transaksi jual beli kucing boleh dilakukan karena kucing 
merupakan hewan yang tidak najis, jadi boleh melakukan jual beli kucing. 
Dan hingga saat ini jual beli kucing merupakan hal tidak tabu lagi bagi 
masyarakat dan hal itu sudah berlangsung lama bahwa jual beli kucing itu 
merupakan hal yang tidak terlarang.78 
4. Menurut Widya seorang pembeli kucing berpendapat bahwa jual beli 
kucing itu boleh dilakukan tetapi dalam transaksi jual beli itu bukan 
membeli kucing yang dijual, melainkan membeli secara tidak langsung itu 
kita menukar biaya yang telah dikeluarkan oleh yang pemelihara atau 
penjual untuk merawat kucing itu, karena biaya yang dikeluarkan untuk 
perawatan kucing juga tidak sedikit, jadi kita boleh melakukan jual beli 
kucing asal tidak ada yang dirugikan dalam transaksi tersebut.79 
E. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kucing di Pasar Depok 
Surakarta 
Jual beli pada dasarnya diperbolehkan dalam Islam sebagaimana 
firman Allah dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 275: 
 ⧫❑➔→⧫ 
❑⧫  ⧫❑❑→⧫ 
 ☺ ❑→⧫  
                                                          
77 Rita, Pembeli Kucing, Wawancara Pribadi, 11 Agustus 2018, jam 10.35 WIB. 
78 Ardian, Pembeli Kucing, Wawancara Pribadi, 11 Agustus 2018, jam 10.45 WIB. 
79 Widya, Pembeli Kucing, Wawancara Pribadi, 11 Agustus 2018, jam 11.25 WIB. 
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⧫⧫ ⬧ 
 ▪☺  ⬧ 
 ❑⬧ 
☺ ⧫  
❑⧫  ◆ 
 ⧫ ⧫▪◆ 
❑⧫  ☺⬧ 
◼◆ ⬧→❑⧫  
◼▪ ⧫⬧ ⬧⬧ 
⧫ ◼ ◼◆ 
◼   ⧫◆ ⧫ 
⬧⬧ ⬧ 
  ➔  
→     
Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwasannya Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Setelah mengetahui jual beli 
itu diperbolehkan dalam agama bahkan dianjurkan dalam Islam, namun 
kegiatan jual beli juga tidak terlepas dari rukun, syarat dan etika jual beli 
menurut Islam yang perlu diterapkan sebagai aturan-aturan yang mengikat 
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agar kegiatan jual beli ini  menjadi sah dan sesuai dengan yang ditentukan 
dalam hukum Islam.  
Adapun keberadaan aturan, seperti rukun, syarat, dan etika jual beli, 
merupakan unsur yang paling penting yang harus diketahui dan diterapkan 
oleh pihak-pihak yang bersangkutan (penjual dan pembeli). Hal ini 
dimaksudkan agar transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli 
tidak terjerumus ke dalam transaksi yang tidak diperkenankan/diperbolehkan 
dalam Islam. Dengan demikian transaksi yang terjadi akan berjalan sesuai 
dengan ketentuan syari’at Islam.  
Dalam transaksi jual beli terbentuk sebuah aktivitas dimana penjual 
menyerahkan barang yang dijual (barang dagangannya) kepada pembeli 
setelah adanya kesepakatan diantara keduanya, kemudian pembeli 
menyerahkan sejumlah uang kepada penjual sebagai ganti atas barang yang 
telah dibelinya. 
Proses yang dilakukan kedua belah pihak ini (penjual dan pembeli) 
harus didasarkan atas suka sama suka dan saling rela serta dilakukan dengan 
adanya ijab dan qabul sebagaimana cara-cara yang telah ditentukan dalam 
Islam yang termuat dalam rukun dan syarat jual beli menurut Islam. Oleh 
karena itu, berawal dari paparan yang telah dikemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya secara global, maka berikut ini adalah tinjauan hukum Islam 
terhadap jual beli kucing peliharaan ditinjau dari rukun, syarat, serta jual beli 
yang dilarang dalam hukum Islam. 
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Kucing yang diperjualbelikan di Pasar Depok Surakarta juga 
bermacam-macam, mulai dari kucing anggora, persia, bahkan kucing yang 
terbiasa berkeliaran disekitar manusia juga mempunyai nilai jual yang tinggi, 
asalkan kucing-kucing tersebut bagus, lucu dan menarik hati. 
Kucing dan anjing merupakan dua jenis binatang karnivora yang 
mempunyai taring dan kuku yang tajam (cakar). Kedua binatang ini banyak 
dicari dan diminati oleh masyarakat. Namun demikian, kucing dan anjing 
merupakan binatang yang cukup berbahaya dari segi kesehatan, karena kedua 
binatang tersebut dapat menyebabkan timbulnya penyakit zoonosis, yakni 
penyakit yang menular dari hewan ke manusia. 5 Penyakit ini disebabkan oleh 
berbagai agen infeksius seperti virus, bakteri, parasit dan juga berbagai 
sumber penyakit menular lainnya. 
Bagi seorang muslim, pertimbangan utama dalam jual beli adalah halal 
haramnya sesuatu serta dapat bermanfaat menurut Islam, bukan pertimbangan 
keuntungan yang menggiurkan, karena keuntungan yang banyak tidak akan 
berarti apabila tidak mendapat ridho dari Allah. Dalam Islam praktik jual beli 
kucing dan anjing telah dilarang sebagaimana terdapat dalam hadis: 
 َّدَح َث ْبإ اَنَار ِه ْي ُم  ُنب  ُم ْو ِزّارلا ىَس َثَو ح ُّي َّرلا اَن ِب ْي ُع  ُنب  ِفَنَ ُع  َُبأ ْو  ْوَّ ت ِلَعَو ََةب ُنب ُّي  َبَ ٍر َلََاق َّدَح َث اَن
 ِع ْيىَس٬  ِإ َلَاقَو ْبَار ِه ْي ُم ْخَأ : َْلْا نَع َنََبَ ْع  ِشَم٬  ْنَع  بَِأ  ُس ْف َناَي٬  ِباَج نَع ِر  ْب ِن  ْبَع ِد ِّهللّا ََّنأ : 
 َّنلا َّبِ الله ىلص يلع هملس و  ََنَ ْنَع ى  ََثَ ِن  ْلا ْلَك ِب  ِّسلاَو َّن ْو ِر 
Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Al-Razy, dan 
menceritakan kepada kami al-Rabi’ bin Nafi’ Abu Taubah dan ‘Ali bin 
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Bahr, Keduanya berkata: menceritakan kepada kami Isa, dan Ibrahim 
berkata: al-A’mash menceritakan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir bin Abdullah berkata: Sesungguhnya Nabi SAW melarang dari 
hasil penjualan anjing dan kucing.(HR. Abu Dawud)80  
Selain itu dijelaskan pula dalam Sunan al-Tirmidhi dalam matan yang 
sama yakni: 
رجح نب ّيلع انثدح٬ لَاق مرشخ نب يلعو سنوي نب ىسيع انثدح :شمعلَا نع٬ 
نايفس وبا نع٬  ِبْلَكْلا َِنَثَ ْنَع ملسو هيلع اللها ىلص الله لوسر ىََنَ( :لاق رباج نع
 ِرْوَّ ن ِّسلاَو( 
Menceritakan kepada kami ‘Ali bin Hujr dan Ali bin Khashram, 
keduanya berkata: Menceritakan kepada kami Isa bin Yunus dari al-
A'mash, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang hasil penjualan anjing dan kucing.” 81 
Hadis tentang larangan jual beli anjing dan kucing ini dijelaskan pula 
dalam hadis riwayat Imam Muslim: 
بيبش نب ةملس نيثدح٬ لحا انثدحينعأ نب نس٬  نع لقعم انثدحيربزلا بِأ٬  :لاق
 ْنَع َمَّلَسو ِهْيَلَع ِالله ىَّلَص ُّبَِّنلا َرَجَز :َلَاق ؟رْوَّ ن ِّسلاَو ِبْلَكْلا َِنَثَ ْنَع ًارِباَج ُتَْلأَس
 َكِلاَذ. 
                                                          
80 Abu Dawud Sulaiman bin al-As’ad, Sunan Abu Dawud (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1416 H/1996 M), 485. 
81 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sauroh, Sunan al-Tirmidhi, juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 
TT), 40. 
65 
 
Telah menceritakan kepada saya Salamah bin Shabib, telah 
menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ayan, telah menceritakan 
kepada kami Ma’qil, dari Abu az- Zubair berkata: saya bertanya 
kepada Jabir tentang hasil penjualan anjing dan kucing? Maka Jabir 
menjawab: Nabi menolak akan hal itu.” 82 
Dan ada pula pada hadis riwayat Imam an-Nasa’i: 
 نََِبَْخَأ َْبُِّزلا ِبَِا نع َةَمَلَس نب داَّحم ْنَع ُدَّمَُمُ ُنْب ُجاَّجَح َنََأَب َْنا َلَاق ِنَسَلحْا ُنْب ُمْيِهَار ِْبا
 ِرْوَّ نِسلاَو ِبْلَكَْلا َِنَثَ ْنَع َىَنَ مّلسو هيلع الله ىَّلَص الله َلَوُسَر ََّنا اللهِدبع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 َُبا َلَاق ٍدْيَص ِبْلَكَّلَِا  رَكْنُم اَذَه ِنْحمَرلاِدْبَع ْو 
Menceritakan kepada saya Ibrahim bin al-Hasan, menghabarkan 
kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Hammad bin Salamah dari 
Abi az-Zubair dari Jabir bin Abdullah sesungguhnya Rasulullah saw 
melarang dari hasil penjualan anjing dan kucing kecuali anjing 
pemburu.83  
F. Pendapat Ulama tentang Jual Beli Kucing 
Menurut Ulama 4 madzhab yaitu Hanfiyyah, Hambali, Malikiyyah, 
dan Syafi’iyyah mengeluarkan pernyataan jika hukum jual beli kucing 
diperbolehkan. Karena kucing yang diperjualbelikan bukan golongan kucing 
liar, kucing bukan termasuk hewan yang najis, kucing termasuk hewan yang 
bermanfaat.84 
                                                          
82 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, TT), 34. 
83 Jalaluddin As-Suyuti, Sunan an-Nasa’i, Juz 1 (Beirut: Dar Al-Fikr, TT), 158. 
84 Maulana Aziz Sulton, dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Kucing 
Ras”. Prosiding Keuangan dan Perbankan Syariah, (Bandung) Vol. 4 Nomor 1, 2018, hlm. 159. 
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Hasil temuan juga di dalam praktik jual beli kucing di Pasar Depok 
Surakarta, kucing yang diperjualbelikan adalah kucing yang bermanfaat bukan 
kucing liar yang merugikan dan cenderung menyerang manusia. Dengan 
demikian Hadits Abu Daud yang melarang jual beli kucing serta praktik jual 
beli kucing di pasar Depok Surakarta adalah makruh tanzih (makruh yang 
mendekati kebolehan) sebab menjual kucing bukanlah perbuatan yang 
menunjukkan akhlak baik dan dapat merendahkan muru’ah (citra diri). 
Hadis yang diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah menyebutkan bahwa: 
 ِرْوَّ ن ِّسلاَو ِبْلَكْلا َِنَثَ ْنَع َىَنَ ملسو هيلع الله ىلص َّبَِّنلا َّنَأ 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari hasil penjualan 
anjing dan kucing. (HR. Abu Daud) 
Berdasarkan redaksi diatas, bahwa hasil dari penjualan kucing itu 
dilarang atau haram. Pendapat yang menyatakan haramnya jual beli kucing 
adalah madzhab zhahiri, yang berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu al-Zubair. Demikian disebutkan oleh ibn Hazm.85 Ibn al-Qayyim juga 
berpendapat bahwa jual beli kucing hukumnya haram. Ia menyatakan Abu 
Hurairah berfatwa tentang haramnya jual beli kucing, dan pendapat ini 
disepakati oleh Thawus, Mujahid, Jabir ibn Zayd dan ulama madzhab zhahiri 
serta salah satu dari riwayat Ahmad ibn Hanbal. Dasarnya adalah kesahihan 
hadis tentang larangan jual beli kucing.86 
                                                          
85 Ibn Hazm al-Zhahiri, al-Muhalla, Beirut: Dar al-Fikr, T.th., Vol.9, hlm 13. 
86 Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad, Beirut: Dar al-Fikr, T.th., Vol 5, hlm 685. 
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Menurut saya jual beli kucing itu diperbolehkan, karena kegiatan 
tersebut tidak melanggar hal-hal yang dilarang dalam jual beli menurut Islam. 
Nabi bersabda tentang larangan jual beli kucing tersebut karena pada saat itu 
banyak kucing yang liar dan tidak menguntungkan masyarakat, maka dari itu 
Nabi melarangnya. Sedangkan pada masa sekarang kucing sudah menjadi 
binatang yang sangat dekat dengan manusia, bahkan kucing sudah dianggap 
sebagai teman sendiri dalam keluarga yang memelihara, dan sekarang sudah 
banyak kucing yang tidak liar lagi. Jual beli kucing diperbolehkan asal kucing 
yang dijual tidak merugikan manusia itu sendiri dan memberikan manfaat bagi 
yang memelihara. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 
dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli kucing peliharaan di Pasar Depok Surakarta 
Praktik jual beli kucing peliharaan di Pasar Depok Surakarta antar 
penjual dan pembeli telah memenuhi rukun dan syarat, yang pertama yaitu 
al-muta’aqidain telah memenuhi syarat, diantaranya berakal sehat, baligh 
(dewasa) dan yang melakukan akad orang yang berbeda. Rukun yang 
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kedua yairu ijab qabul diucapkan dengan lisan dimana qabul sesuai 
dengan ijab dan kedua belah pihak penjual dan pembeli hadir dalam proses 
jual beli itu. Rukun yang ketiga yaitu adanya barang yang dibeli/objek 
akad, syaratnya juga terpenuhi yaitu objek yang diperjualbelikan 
merupakan barang/binatang yang diperbolehkan dalam Islam. Rukun yang 
keempat yaitu adanya nilai tukar pengganti barang (uang), dalam 
prakteknya harga telah disepakati oleh kedua belah pihak, jumlahnya jelas, 
dan diserahkan pada saat bertransaksi, jadi dalam jual beli ini dianggap sah 
karena rukun dan syaratnya telah terpenuhi  
2. Pandangan para Ulama tentang jual beli kucing yang terjadi di Pasar 
Depok Surakarta 
Berdasarkan beberapa hadis yang dipaparkan pada bab 
sebelumnya, bahwa hasil dari penjualan kucing itu dilarang atau haram. 
Pendapat yang menyatakan haramnya jual beli kucing adalah madzhab 
zhahiri, yang berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu al-
Zubair. Demikian disebutkan oleh ibn Hazm. Ibn al-Qayyim juga 
berpendapat bahwa jual beli kucing hukumnya haram. Dasarnya adalah 
kesahihan hadis tentang larangan jual beli kucing. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di pasar 
Depok Surakarta, maka penulis perlu memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada penjual dan pembeli binatang kesayangan sebaik-baik 
penghasilan adalah penghasilan yang di dapatkan dengan jalan yang baik 
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lagi halal, sebagai orang yang beragama Islam hendaknya selalu berhati-
hati untuk mendapatkannya, karena suatu rizki yang di dapatkan dengan 
cara yang tidak halal bisa berakibat buruk terhadap yang menggunakannya 
dan tidak membawa barakah. 
2. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada 
yang tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis 
mengharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang 
tentunya lebih teliti, kritis dan juga lebih mendetail guna menambah 
wawasan dan pengetahuan masyarakat. 
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